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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Globalisasi telah membawa dampak yang besar di dalam kehidupan 

masyarakat yang berbudaya. Salah satu dampak utamanya adalah pergeseran nilai 

dan makna dalam kebudayaan tersebut. Misalnya, nilai konsumerisme dan 

individualisme dari budaya Barat yang seringkali menembus ke dalam masyarakat 

tradisional, mengubah cara pandang orang dalam memahami nilai-nilai tersebut. 

Penyerapan yang lebih besar terhadap budaya luar yakni melalui kemajuan 

teknologi dan informasi. Hal inilah yang menyebabkan penurunan minat terhadap 

praktik-praktik tradisional dan pemudaran identitas budaya. Selain itu, keberadaan 

berbagai bentuk kebudayaan tradisional yang dihidupi oleh masyarakat saat ini 

dianggap ‘tidak benar’ oleh sebagian besar masyarakat modern, karena hal tersebut 

dianggap tidak sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin modern. Oleh 

karena itu, minat untuk mempelajari dan memahami kebudayaan tradisional sudah 

tidak ada dalam diri masyarakat zaman ini. 

Berdasarkan realitas tersebut, keberadaan kebudayaan tradisional semakin 

diterpa dengan adanya perkembangan zaman yang kian melaju. Keberadaan 

kebudayaan seringkali berhadapan dengan tantangan dan penolakan dalam 

masyarakat modern, terutama ketika nilai-nilai budaya tersebut bertentangan 

dengan ajaran atau norma-norma modern. Hal ini seringkali disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman tentang maksud dan tujuan di balik praktik budaya tersebut. 

Namun pada kenyataannya, tujuan dan maksud dalam sebuah kebudayaan sudah 

berkembang jauh sebelum adanya ajaran dan nilai-nilai dari agama modern masuk 

ke dalam masyarakat. Menariknya, penolakan itu seringkali terjadi dari pihak yang 

menganut agama-agama besar seperti Katolik dan Islam, di mana konsep tentang 

Tuhan secara khusus Wujud Tertinggi sudah diakui dan dipercaya oleh masyarakat 

setempat.  

Masyarakat Desa Ranokolo sendiri menyebut wujud yang dipercaya sebagai 

pencipta dan penguasa dengan Du’a Ngga’e (Du’u gheta lulu wula, Ngga’e wena 
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tana). Du’a Ngga’e adalah sosok yang tidak berwujud yang seringkali masyarakat 

Ende-Lio termasuk masyarakat Desa Ranokolo menyebutnya dengan bhisa gia 

(sosok yang sakral dan kesakralannya tidak bisa dijelaskan) yang selalu menjadi 

dasar harapan mereka disaat melakukan upacara adat. Namun, seringkali 

masyarakat menilai bahwa keberadaan ritus adat membawa ‘kesesatan’ bagi banyak 

orang karena dianggap bertentangan dengan nilai dan makna dari ajaran agama.  

 Pandangan tersebut tentunya bertentangan dengan keterbukaan yang 

diajarkan dan diserukan oleh Gereja Pasca Konsili Vatikan II seperti yang terdapat 

dalam “Nostra Aetate art.2” terhadap hadirnya berbagai bentuk kebudayaan 

masyarakat Gereja Katolik tidak menolaknya apapun yang benar dan suci dalam 

agama-agama lain bahkan Gereja Katolik mengajak seluruh umatnya agar dengan 

bujaksana dan cinta kasihmengadakan dialog dan kerja sama dengan penganut 

agama dan kepercayaan lain untuk mencapai suasana kehidupan yang harmonis, 

rukun, dan damai. Gereja juga melihat budaya sebagai bagian dari kekayaan yang 

ada dan dimiliki di dalam Gereja. Dengan demikian, Gereja membuka diri untuk 

menerima semua keselamatan yang datang bagi umat manusia atau Gereja tidak 

pernah menilai praktik-praktik ritus dalam sebuah kebudayaan masyarakat sebagai 

sebuah ‘kesesatan’ melainkan sebuah usaha manusia untuk menghargai setiap 

keberadaannya.  

Dukungan Gereja terhadap keberadaan kebudayaan memungkinkan orang 

untuk memperkuat hubungan antara nilai-nilai budaya lokal dan ajaran Gereja. Hal 

ini memungkinkan masyarakat lebih menerima dan mengintegrasikan aspek-aspek 

budaya mereka dengan ajaran dan iman Gereja, sehingga Gereja sendiri 

memperkuat pemahaman akan iman dan kehidupan spiritual anggotanya. Upaya 

tersebut dapat membawa dampak positif yang signifikan. Ketika terdapat korelasi 

antara praktik-praktik adat dengan nilai-nilai teologis dalam Gereja Katolik, 

sehingga dapat memperkuat identitas keagamaan dan budaya masyarakat setempat. 

Selain itu, upaya ini dapat memperkuat hubungan Gereja dengan komunitas lokal, 

menciptakan ikatan yang lebih kuat dan memperkaya pengalaman keagamaan. 

Usaha-usaha untuk mempertemukan praktik-praktik adat dengan ajaran Kristiani, 

dapat membantu umat Kristiani dalam memahami dan menerima keberagaman 

budaya yang ada di tengah masyarakat termasuk masyarakat Desa Ranokolo. Hal 
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ini juga dapat memberikan dorongan bagi masyarakat untuk dapat mempertahankan 

dan menghargai warisan budaya mereka di tengah tantangan penolakan yang 

mungkin akan terjadi.    

Tujuan utama pelaksanaan ritus adat Kola Te’u, seperti yang sudah 

dijelaskan dan diuraikan dalam karya tulis ini adalah sebagai penghormatan kepada 

Allah yang adalah pencipta (Du’a lulu wula, Ngga’e wena tana) dan sekaligus 

memohon bantuan-Nya agar dengan kuasa yang dimiliki, Ia dapat mengusir semua 

malapetaka atau hama dan penyakit yang akan menyerang masyarakat. Penulis juga 

mengajak para pembaca melihat lebih dalam peran Wujud Tertinggi dalam 

kehidupan masyarakat serta hubungan relasional yang terjalin antara masyarakat, 

alam dan Wujud Tertinggi itu sendiri.  Sebagai masyarakat tradisional yang percaya 

terhadap kepercayaan agama asli, peran Wujud Tertinggi dalam kehidupan 

masyarakat dilihat sebagai sesuatu yang sangat penting. Dalam ritus dijelaskan 

bahwa Allah sebagai pencipta dan sekaligus penguasa (Du’a gheta lulu wula, 

Ngga’e ghale wena tana), Allah yang memberi dan mengambil, menghukum dan 

mengasihani, gambaran Allah yang tidak berhingga, serta tidak mampu diselami 

oleh manusia seutuhnya. Hal ini terlihat jelas ketika masyarakat Desa Ranokolo 

tidak mampu menggambarkan rupa Allah secara fisik, tetapi menghubungkannya 

dengan semua peristiwa yang terjadi dalam hidup mereka sebagai tindakan Allah 

yang nyata.  

Ritus Kola Te’u adalah salah satu upacara adat yang penting bagi 

masyarakat Desa Ranokolo. Upacara ini sarat dengan nilai-nilai religius yang 

mencerminkan kepercayaan dan budaya masyarakat setempat. Ritus Kola Te’u 

bukan hanya sebuah acara seremonial, tetapi juga merupakan manifestasi dari 

sistem nilai dan keyakinan yang kompleks, yang membantu masyarakat Desa 

Ranokolo untuk menghubungkan masa lalu dengan masa kini dan masa depan 

dalam kerangka yang penuh makna religius. Pemahaman masyarakat Desa 

Ranokolo terhadap Wujud Tertinggi sangat erat kaitannya dengan kepercayaan 

tradisional mereka, yang mencakup keyakinan terhadap roh leluhur dan kekuatan 

alam. Dalam konteks ini, Wujud Tertinggi bisa dipahami sebagai entitas spiritual 

yang mencakup leluhur dan kekuatan alam yang mengatur kehidupan sehari-hari. 
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Ritus Kola Te’u menjadi salah satu cara masyarakat untuk mengekspresikan dan 

memelihara hubungan dengan Wujud Tertinggi ini.  

Beberapa nilai religius yang terkandung dalam ritus Kola Te’u meliputi: 

Pertama, Kepercayaan kepada Wujud tertinggi. Wujud Tertinggi dianggap sebagai 

penjaga dan pelindung yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi kesejateraan 

anggota komunitas. Melalui upacara ini, masyarakat berkomunikasi dengan Wujud 

Tertinggi, memohon berkat dan menunjukkan rasa hormat kepada Sang Pencipta. 

Kedua, Keterhubungan dengan alam. Ritus ini juga menunjukkan hubungan erat 

antara manusia dan alam. Masyarakat Desa Ranokolo percaya bahwa alam 

memiliki roh dan kekuatan yang perlu dihormati. Melalui ritus Kola Te’u, mereka 

memohon restu alam untuk keberhasilan panen, kesehatan, dan kesejahteraan. 

Katiga, Persatuan dan kebersamaan. Ritus Kola Te’u melibatkan seluruh anggota 

komunitas, yang memperkuat nilai-nilai persatuan dan kebersamaan. Melalui 

upacara ini, masyarakat mempererat hubungan sosial dan menunjukkan solidaritas 

mereka dalam menjaga tradisi dan kepercayaan.  

Keempat, Pengorbanan dan pemberian. Pengorbanan hewan dalam upacara 

ini mencerminkan nilai pengorbanan dan pemberian diri masyarkat Desa Ranokolo 

adalah simbol dari kesediaan masyarakat untuk memberikan yang terbaik kepada 

leluhur dan roh alam sebagai ungkapan syukur dan permohonan. Ini mencerminkan 

keyakinan bahwa memberikan sesuatu yang berharga akan mendatangkan berkah 

dan perlindungan. Pengorbanan juga menunjukkan rasa syukur dan penghargaan 

terhadap Wujud Tertinggi yang telah memberikan kehidupan dan kesejahteraan. 

Kelima, Tradisi dan identitas budaya. Ritus Kola Te’u mengandung nilai penting 

dalam menjaga tradisi dan identitas budaya masyarakat Desa Ranokolo. Melalui 

upacara ini, nilai-nilai, cerita, dan praktik tradisional diwariskan dari generasi ke 

generasi, memperkuat rasa identitas dan kebanggaan budaya. Dengan demikian, 

pemahaman masyarakat Desa Ranokolo terhadap Wujud Tertinggi, yang mencakup 

keyakinan terhadap leluhur dan kekuatan alam, sangat mempengaruhi pelaksanaan 

ritus Kola Te’u. Upacara ini tidak hanya menjadi sarana komunikasi dan 

penghormatan kepada Wujud Tertinggi, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial, 

spiritual, dan budaya dalam komunitas. Melalui ritus Kola Te’u, masyarakat Desa 
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Ranokolo mengekspresikan keyakinan mereka, memohon berkah, dan menjaga 

harmoni dengan dunia spiritual yang mereka yakini. 

  Keenman, Spiritualitas dan ketaatan. Upacara ini menunjukkan ketaatan 

masyarakat terhadap praktik spiritual dan ajaran-ajaran yang telah diwariskan. 

Partisipasi kolektif dalam upacara ini menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas 

yang kuat. Nilai-nilai religius seperti hormat, syukur, dan kesetiaan kepada tradisi 

diwariskan melalui ritus ini, memperkuat pemahaman dan hubungan dengan wujud 

tertinggi Ini mencerminkan komitmen mereka untuk menjaga hubungan yang 

harmonis dengan dunia spiritual dan mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan 

oleh leluhur. 

Ritus Kola Te’u di Desa Ranokolo selain mengandung nilai-nilai religius 

yang tidak hanya berdampak pada hubungan antara manusia dengan Wujud 

Tertinggi, tetapi juga pada hubungan antarsesama manusia, relasi sosial dan 

spiritual serta relevansinya bagi masyarakat desa Ranokolo. Relevansi ritus Kola 

Te’u bagi Masyarakat Desa Ranokolo. Pertama, Penguatan identitas kolektif. Ritus 

Kola Te’u membantu masyarakat Desa Ranokolo mempertahankan identitas 

kolektif mereka. Ini penting dalam menghadapi perubahan zaman dan pengaruh 

eksternal, menjaga keutuhan budaya dan kepercayaan mereka.  

Kedua, Pemeliharaan keseimbangan sosial dan alam. Upacara ini 

mengingatkan masyarakat akan pentingnya keseimbangan antara manusia dan 

alam. Ini relevan dalam konteks isu-isu lingkungan dan keberlanjutan sumber daya 

alam, mengajarkan generasi muda untuk menghormati dan melindungi lingkungan. 

Ketiga, Kebersamaan dan solidaritas. Partisipasi kolektif dalam ritus Kola Te’u 

memperkuat solidaritas dan kerjasama antar anggota komunitas. Ini membantu 

mengatasi tantangan sosial dan ekonomi dengan memperkuat jaringan sosial dan 

dukungan bersama. Keempat, Peneguhan nilai-nilai moral dan etika. Nilai-nilai 

yang diajarkan melalui ritus ini, seperti penghormatan, pengorbanan, dan tanggung 

jawab, memperkuat moral dan etika masyarakat. Dengan demikian, ritus Kola Te’u 

tidak hanya merupakan ekspresi religius tetapi juga memainkan peran penting 

dalam membentuk dan memperkuat hubungan sosial dan spiritual di Desa 

Ranokolo. Nilai-nilai yang terkandung dalam ritus ini mendukung keharmonisan 
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antara manusia dengan Wujud Tertinggi dan antarsesama manusia, serta relevan 

dalam menjaga identitas budaya, keseimbangan alam, dan solidaritas sosial. 

Melalui ritus Kola Te’u, masyarakat Desa Ranokolo tidak hanya mempertahankan 

tradisi leluhur tetapi juga mengajarkan nilai-nilai penting yang relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5.2 Usul-Saran 

Berdasarkan pada uraian-uraian yang dikemukakan di atas, penulis 

kemudian memberikan beberapa usul dan saran agar dapat memberikan sedikit 

masukan dan pencerahan kepada khalayak umum terhadap keberadaan ritus Kola 

Te’u dalam kehidupan masyarakat Desa Ranokolo Kabupaten Ende sebagai salah 

satu pemulihan relasi manusia dan Allah. 

Pertama, bagi masyarakat Desa Ranokolo. Ritus Kola Te’u merupakan 

salah satu kekayaan budaya masyarakat setempat yang harus dijaga dan dihidupi 

agar dapat dijadikan sebagai suatu warisan untuk generasi-generasi selanjutnya. 

Oleh karena itu, pewarisan ini tidak bisa dilakukan secara sepihak. Dalam konteks 

ini, Gereja dapat berperan sebagai mediator antara kebudayaan lokal dan iman, 

memfasilitasi dialog dan penafsiran yang memungkinkan penyelarasan nilai-nilai 

adat dengan ajaran Katolik. Dengan demikian, masyarakat dapat merasa didukung 

untuk mempertahankan warisan budaya mereka, sementara tetap memperkuat iman 

dan identitas agamanya. Sangat penting untuk memahami bahwa harmonisasi 

antara kebudayaan lokal dan iman Kristen tidak hanya memperkaya kehidupan 

rohani individu, tetapi juga memperkuat hubungan antar anggota masyarakat dan 

mendukung pertumbuhan spiritual iman bersama.  

Kedua, bagi umat yang sekarang beriman secara Katolik. Melalui ritus Kola 

Te’u yang mendasarkan kepercayaan akan kuasa Du’a Ngga’e, masyarakat Desa 

Ranokolo secara khusus diharapkan agar dapat lebih terbuka dan memahami peran 

Wujud Tertinggi dalam setiap ritus adat sebagai dasar dari sebuah kepercayaan 

agama-agama besar lainnya. 

Ketiga, bagi pelayan pastoral. Peran Wujud Tertinggi dalam ritus Kola Te’u 

mampu menggerakkan hati setiap masyarakat tradisional untuk lebih dekat dengan 

Sang Pencipta. Maka, pelayan pastoral dituntut agar mampu membuka diri terhadap 
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keberadaannya dengan berusaha membangun dialog dan membimbing umat 

Kristiani masyarakat Desa Ranokolo, agar tetap memperhatikan nilai-nilai dasar 

yang ditanamkan dalam ritus Kola Te’u dan praktik-praktik yang berada di luar dari 

ajaran iman Kristiani. Selain itu, Gereja atau pelayan pastoral juga dapat berperan 

penting dalam memberikan ruang dan kesempatan bagi umat Kristiani untuk 

mendekatkan diri dengan Allah melalui cara dan kebiasaan yang ada di dalam 

kehidupan kebudayaan masyarakat.  

Keempat, bagi para tokoh adat dan pemerintah masyarakat Desa Ranokolo. 

Kekayaan budaya yang telah ada dan terus dihidupi oleh masyarakat merupakan 

bagian integral dari identitas dan keberlangsungan sebuah komunitas. Oleh karena 

itu, para tokoh adat dan pemerintah Desa Ranokolo diharapkan untuk membuka diri 

terhadap kebudayaan masyarakat tersebut dan memberikan dukungan yang 

diperlukan agar warisan budaya tersebut tetap terjaga dan tidak hilang dari 

kehidupan masyarakat. Dukungan tersebut dapat berupa penyadaran dan bimbingan 

yang benar mengenai pentingnya menjaga keberadaan kebudayaan lokal, serta 

membangun dialog terbuka dengan masyarakat untuk memahami dan menghargai 

nilai-nilai budaya tersebut. Selain itu, pemerintah desa juga dapat memberi 

dukungan dalam bentuk program-program atau kegiatan yang bertujuan untuk 

melestarikan dan mempromosikan warisan budaya lokal. Dengan adanya kerja 

sama antara tokoh masyarakat, pemerintah desa, dan masyarakat itu sendiri, 

diharapkan kebudayaan masyarakat dapat terus dijaga dan dilestarikan, sehingga 

dapat menjadi bagian yang penting dari kehidupan dan identitas mereka. 

Kelima, bagi penulis secara pribadi. Melalui upacara adat, penulis dapat 

menggali dan merekam berbagai aspek budaya yang kaya dan beragam. Penulis 

melihat ada beberapa hal yang dicapai dalam upacara adat: Pertama, memahami 

nilai dan filosofi budaya. Penulis dapat menangkap esensi budaya dan pandangan 

hidup yang tersirat di dalam ritual dan simbolisme upacara tersebut. Kedua, 

menghargai keunikan tradisi lokal. Dengan menghadiri dan mempelajari upacara 

adat, penulis dapat mengapresiasi keragaman budayadan tradisi lokal yang berbeda 

satu sama lain. Ketiga, mendokumentasikan tradisi. Penulis dapat berperan penting 

dalam mendokumentasikan dan melestarikan tradisi-tradisi melalui tulisannya. 

Keempat, membangun jembatan antar budaya. Dengan menuliskan pengalaman dan 
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pemahaman mereka tentang upacara adat, penulis dapat membangun pemahaman 

dan apresiasi antarbudaya yang lebih luas. Kelima, mendapatkan perspektif baru. 

Upacara adat sering memberi wawasan tentang cara pandangan masyarakat 

setempat terhadap kehidupan, alam, dan hubungan antarsesama manusia. Denagn 

demikian, menghadiri dan mempelajari upacara adat merupakan salah satu cara 

yang efektif bagi penulis untuk memperdalam pengetahuan budaya, menginspirasi 

karya kreatif dan kontribusi pada pelestarian tradisi.      
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